BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pada Bab V ini akan dipaparkan tentang hasil pigrgliyang dimulai dari
survei awal, uji coba terbatas, uji validasi, seréanbahasan tentang penelitian
pengembangan model pembelajaran bahasa Indonebianhean mediaudio-
visual sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbahasatsisarungu.
A.Hasll Pendlitian
1. Hasil Survei Awal
a. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDLB Tunggaru
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun Zaal 33
Ayat | menetapkan bahwabahasa Indonesia sebagai bahasa negara
menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasionBengan
demikian, Sekolah Luar Biasa (SLB) yang merupakagidn dari sistem
pendidikan nasional sudah barang tentu tidak mekama diri
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa @endmiaim proses
pembelajarannya. Mata pelajaran bahasa Indonesi@ekiolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) Tunarungu bertujuan agar paravaisnemiliki
kemampuan sebagai berikut:
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuaigdenetika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis;
2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indosebigai

bahasa persatuan dan bahasa negara;
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3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya désmgtndan
kreatif untuk berbagai tujuan;

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkanark@uoman
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mdogse
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkngetahuan
dan kemampuan berbahasa; dan

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia seldzaanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia sebagaimamaikdn di
atas, sudah barang tentu tidak banyak mengalambdtam bagi para
siswa yang berpendengaran normal karena merek& tiengalami
gangguan di dalam organ pendengarannya. Bagi [p@&a& sunarungu,
tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia tersebuerhé@n proses dan
usaha yang berkesinambungan. Para siswa tunarukgoad dengan
istilah “Tuna Bahasa”. Yakni, mereka mengalami ksdaman di dalam
bahasanya, sebagai konsekuensi dari gangguan m@mden yang
dialaminya.

Suatu persyaratan agar seorang siswa dapat besbsdesra wajar
dan spontan adalah kemampuan untuk menangkap cerg lain. Hal
inilah yang menjadi titik lemah bagi siswa tunamundalam belajar
berbahasa. Namun demikian, bukan berarti siswaunga tidak mampu

belajar berbahasa. Belajar bahasa bagi siswa tgardapat dilakukan
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dengan beberapa cara, di antaranya melalui pemanfaaisa
pendengaran, yaitu dengan cara menggunakan alaiu bdengar
(hearing-aig dan penunjang fungsi indera lainnya. Melalui piragan

siswa tunarungu mendapatkan contoh cara-cara papgaaan melalui
perabaan serta penghayatan gerak otot dari orgaarabikinestetik)
siswa tunarungu mendapatkan gambaran cara pengucagedalui

perasaan yang ditimbulkan pada leher, rahang,, Whm lidah sewaktu
alat-alat tersebut bergetar.

Berdasarkan pandangan beberapa ahli yang ada gkufigan
Yayasan Santi Rama Jakarta Selatan mengatakan badteiampilan
berbahasa yang memadai bukan semata-mata bergapaday sisa
pendengaran, meskipun hal tersebut sangat membamtlainkan
bergantung pada 2 (dua) faktor, yakni faktaern danekstern Faktor
intern berhubungan dengan faktor yang berasal dari sise@entara
faktor eksternadalah faktor yang berasal dari luar diri siswiaaktor
yang berasal dari dalam diri siswa, di antaranyags$i indera yang baik,
potensi intelektual/kecerdasan yang memadai, dafak tiadanya
gangguan syaraf. Sedangkan faktor luar yang sabggbengaruh,
diantaranya: pemberian alat bantu dengar yang iselara terawat,
kualitas bimbingan, pendidikan, dan latihan bicaexta peranan orang
tua.

Pada umumnya, makin dini usia anak diketahui ketunmguannya,

dibiasakan menggunakan alat bantu dengar, dan Uiegkan
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kemampuan berbahasa serta dibiasakan untuk berkasursecara
lisan, maka besar kemungkinan anak tunarungu terdetak banyak
mengalami kesulitan dalam berbahasanya. Namun demikal ini

jarang sekali dilakukan sehingga kemampuan berbhatwaak tunarungu
tidak berkembang secara optimal.

. Sistem Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDLB Tagaru

Sudah menjadi kebiasaan pada umumnya bahwa setmapaga
pendidikan memiliki karakteristik tersendiri dalammelaksanakan
kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini tentu menjadbgram dan
keunggulan masing-masing lembaga pendidikan tetsé&biu terkecuali
bagi Sekolah Luar Biasa, terutama pendidikan b&gyvassiswi yang
mengalami gangguan pendengaran atau lebih dikeeadash istilah
tunarungu.

Dalam pendidikan siswa-siswi tunarungu, sistem papran pada
awalnya dikenal dengan 2 (dua) aliran. Yakni, adagymenggunakan
isyarat 6ign languagg dan ada juga yang menggunala@al. Masing-
masing pendekatan pembelajaran tersebut pada gasam@miliki
keunggulan dan kelemahannya masing-masing. Namomkide, tidak
ada vyang dapat dikatakan pendekatan pembelajarangamnle
menggunakan isyarat lebih baik bila dibandingkamgde oral atau
sebaliknya. Justru pada saat ini mungkin sebadarnatifnya, lebih

cocok dengan menggunakan pendekatan komunikadi (idtantal).
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Yakni, suatu pendekatan yang menghubungkan antmc@degatan isyarat
dengan oral.

Pada saat ini, secara umum sistem pembelajaransizga-siswi
tunarungu menganut pada pendekatan komunikasi. to&thpi bagi
sekolah-sekolah tertentu masih ada yang mempekahapendekatan
sign language atau oral. Hal ini akan bergantung pada tingkat
kepercayaan sekolah terhadap kedua pendekatarbutrddanakala
tingkat keberhasilan pendidikan dengan menggunkk&dna pendekatan
itu benar-benar terrealisasi, maka tidak menutumukegkinan kedua
pendekatan tersebut akan dipergunakan terus mesarapai ditemukan
kembali pendekatan yang lebih baik. Namun demikizad, ini tentu
bukan harga mati sehingga tidak menutup kemungkaiam berubah
sesuai dengan perkembangan zaman.

SDLB Tunarungu Santi Rama Jakarta Selatan dan SDirfrungu
Pangudi Luhur Jakarta Barat, merupakan dua seKokhbiasa yang
masih mempertahankan pendekatan oral dalam siserdidikannya.
Pada kedua sekolah tersebut, dikenal dengan sebetdde yang khas
yang jarang sekali dipergunakan di sekolah luasablainnya. Metode itu
lebih dikenal dengan naniietode Maternal Reflektif’ Yakni, sebuah
metode pembelajaran yang mengutamakan percakapzagasmana
layaknya seorang ibu bercakap-cakap dengan anakvgtode ini
memiliki motto “Apa yang ingin kau ucapkan, maka ucapkanlah!”

Dengan motto tersebut, maka pada setiap pembelajina pada mata
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pelajaran apa pun, percakapan merupakan keharasan tidak dapat
ditinggalkan. Dengan demikian, sistem pendidikadapkedua sekolah
luar biasa tersebut pendekatan oral lebih dominlaandingkan dengan
pendekatan yang lainnya.

. Hasil Belajar yang Diperoleh Siswa SDLB Tunarungu

Proses belajar yang dialami siswa-siswi SDLB Tungw
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetalpeamahaman,
keterampilan, serta nilai dan sikap. Adanya perabgherubahan
tersebut didasarkan atas prestasi hasil belajagsrhadap serangkaian
pertanyaan atau tugas yang diberikan guru selamseprpembelajaran
berlangsung. Bila mana serangkaian pertanyaan &igas yang
diberikan guru dapat diselesaikan siswa tunarurgngan baik, maka
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajapatdlikatakan baik
pula. Sebaliknya, bila mana serangkaian pertanydan tugas tidak
dapat diselesaikan siswa tunarungu, maka tingkatapaman siswa
terhadap materi pelajaran rendah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapkndiikasi bahwa
prestasi hasil belajar siswa-siswi SDLB Tunarurgagda dasarnya tidak
berbeda jauh bila dibandingkan dengan prestasi balsijar para siswa
yang berpendengaran normal. Pada mata pelajarsmtter misalnya:
matematika, keterampilan, olah raga dan keseniasjlnya cukup
memuaskan dan bisa dikatakan setara dengan pavea sysng

berpendengaran normal. Namun untuk mata pelajaaag snemerlukan
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bahasa, hasilnya masih jauh dari apa yang dihanagkak lemah dari
prestasi hasil belajar siswa SDLB Tunarungu addakatetak dari
kemampuan berbahasanya yang sangat rendah. Artidgagan
minimnya bahasa bagi siswa SDLB Tunarungu mengtkddahatingkat
pemahamannya terhadap mata pelajaran yang mengphdaogak unsur
bahasa menjadi kurang.

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama sawwadidilakukan,
dari 23 orang siswa SDLB Tunarungu yang mengikytarNasional
Tahun Ajaran 2008-2009, hanya (13.04%) yang menigtenailai 6 ke
atas pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Artiaya23 orang siswa
SDLB Tunarungu yang mengikuti Ujian Nasional padaun ajaran
tersebut, hanya 3 orang yang memperoleh nilai @Gtks. Selebihnya
berkisar antara perolehan nilai 3, 4, dan 5. Sesn&ntintuk mata
pelajaran matematika, hampir (78.26%) atau 18 ommemperoleh nilai
6 ke atas. Dengan demikian, dapat dikatakan babbaggn besar siswa
SDLB Tunarungu mengalami- hambatan dalam pembetaji@hasa
Indonesia.

2. Hasil Uji Coba
a. Disain Model Pengembangan

Disain model pengembangan merupakan langkah awalg ya
memerlukan pengetahuan, pengalaman, wawasan, tiaark@ilan yang
memadai karena akan menghasilkan suatu model pejazsi. Karena

keterbatasan pengetahuan, pengalaman, dan ketemajpada fase ini
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peneliti mengumpulkan beberapa sumber yang ahlandabidang
komputer, media, dan statistik yang sekiranya mgamgndisain model
pengembangan yang akan dilakukan. Adapun tujuaaaygdah duduk
bersama untuk merumuskan disain model yang akaemdi&ngkan,
softwareyang akan digunakan, aktivitas siswa SDLB Tunanudglam
pembelajaran, analisa data, dan pwtwareyang dihasilkan.

Rancangan atau disain model pembelajaran bahasandsid
berbantuan mediaudio-visual yang dikembangkan, mengacu pada
pengembangan sistem instruksional model IDInstfuctional
Development Institujeyang terdiri dari 3 (tiga) tahapan besar, yakni:
merumuskan (define), mengembangkamevelop, dan - menilai
(evaluat¢. Namun demikian, disain pembelajaran pada dasatetap
saja mengacu pada kurikulum. Hal ini sejalan dempgandangan Ibrahim
dan Syaodih (2003) yang mengatakan bahwa acuamypemyusunan
program pengajaran adalah kurikulum. Lebih jauh ldigngkapkan
bahwa perencanaan program harus sesuai dengarpkmersdidikan dan
pengajaran yang dianut dalam kurikulum.

Konsep pendidikan di Indonesia dewasa ini, lebivadnai oleh
konsep teknologi pendidikan, khususnya pengajaelmagai sistem.
Pengajaran sebagai suatu sistem merupakan suadekadan mengajar
yang menekankan hubungan yang sistemik antara dmrliamponen
dalam pengajaran. Dengan kata lain dapat dikatakGmwa komponen-

komponen yang terpadu dalam pengajaran salingiteskiau sama lain.
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Komponen-komponen pengajaran tersebut adalah: nujpahan ajar
(subject mater komponen metode belajar mengajar, media, dan
evaluasi. Dalam pengajaran sebagai sistem, lebihekamkan pada
keterpaduan komponen-komponen secara keseluruhanla® dari
pengajaran sebagai suatu sistem adalah lebih makeekgpada perilaku
yang bisa diukur. Model pengajaran modul, kasetoadk@set video, dan
komputer, merupakan pengajaran berprogram yangaserknke dalam
kelompok pengajaran sebagai suatu sistem (IbrabmSyaodih, 2003).
Dalam merancang disain komunikasi pembelajaran kuntoodel
pembelajaran dengan bantuan mediadio-visual telah disesuaikan
dengan prinsip-prinsip pengajaran, yang meliputrbpdaan individual
siswa, maju berkelanjutan, belajar tuntas, serg@ram pengayaan dan
perbaikan.

Tujuan yang ingin dicapai melalui implementasi mgmanmbelajaran
hasil pengembangan ini adalah peningkatan penguakamampuan
berbahasa bagi siswa SDLB Tunarungu sehingga dekgaampuan
berbahasa yang memadai memudahkan siswa SDLB Thgwaru
menguasai materi pelajaran yang disampaikan guawertq sadar atau
tidak, kunci sukses untuk menguasai berbagai ilengptahuan terletak
pada kemampuan berbahasa. Bila kemampuan berbaisaga SDLB
Tunarungu berkembang dengan baik, maka besar keximamng
peluangnya untuk menguasai ilmu pengetahuan yapeglagarinya.

Sebaliknya, bila kemampuan berbahasa siswa SDLBirtagu kurang
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memadai, maka sulit baginya untuk menguasai ilnnge@&huan yang
dipelajarinya. Pendek kata, kemampuan berbahaswa siSDLB
Tunarungu sangat berpengaruh terhadap tingkat peago materi
pelajaran yang disampaikan guru.

Untuk itu, disain pengembangan model pembelajaramasa
Indonesia berbantuan mediaudio-visual ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SDLB Tugaridengan
demikian, disain materi dan struktur diatur seitean rupa sehingga
mampu merangsang minat, motivasi, dan kreativitesvas SDLB
Tunarungu untuk melakukan tindak berbahasa. Disaiteri melibatkan
guru sebagai ujung tombak dan praktisi terdekatrdgbengembangan
kurikulum, ahli media, dan analisa data. Atas d@sda konsep materi
inilah orang-orang yang terlibat dalam penyusunaalehpembelajaran
berbantuan mediaudio-visualbekerja. Materi ditampilkan dalam bentuk
kaset video dan programmicrosoft office power poinyang diatur
tampilannya sesuai dengan durasi yang dibutuhkarkunenyelesaikan
satu kegiatan. Sementara disain struktur digamhbarkalalui dialog
interaktif yang mengacu pada kegiatan belajar siSB&B Tunarungu
yang biasa dilakukan. Disain struktur memberikasekepatan yang
seluas-luasnya kepada siswa SDLB Tunarungu untukigamrol
belajarnya sendiri melalui pengawasan dan bimbinlgainguru.

Prosedur dikembangkan berdasarkan disain intesigsia SDLB

Tunarungu daraptop yang disalurkan melalunfokus yang dirancang
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berdasarkan prinsipHuman Computer Interaction Alat interaksi

menuntut siswa SDLB Tunarungu mempelajari matelajgean secara
individual dan mengharuskan siswa SDLB Tunarunglajdée dengan

penuh konsentrasi. Artinya, apabila siswa SDLB Tungu tidak

memiliki konsentrasi yang penuh, maka materi pedajaidak akan dapat
dikuasainya dengan baik. Dalam penelitian ini, radtsi siswa SDLB

Tunarungu dengan laptop yang disalurkan melalwikuné diterjemahkan
ke dalam bentuk sistem navigasi terstruktur. MakgadAlur pelacakan
informasi sepenuhnya dikendalikan oleh pilihan yaelgh disediakan
program.

Evaluasi hasil belajar dikembangkan berdasarkammatupeningkatan
kemampuan berbahasa, yang meliputi kemampuan mgasudem,
berbicara, membaca, dan menulis. Dengan demikianangkat tes
disesuaikan dengan karakteristik kemampuan berbatessebut, yang
terbagi menjadi 2 (dua) jenis tes, yakni lisan tidisan. Pola pertanyaan
mengacu pada isi cerita yang terkandung dalam keskto yang
diurutkan berdasarkan taraf kesulitannya. Yaknrj gang mudah ke
yang sukar.

Dalam penyajian atau implementasi model pembelajdrahasa
Indonesia berbantuan medsadio-visual disesuaikan dengan rencana,
yaitu: Pertama program menayangkan cerita anak tentang “Petgafan
Si Kancil” selama £10 menit, sementara siswa SDiLBarungu diminta

untuk menyaksikan secara serius. Setelah penayaogata tentang
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“Petualangan Si Kancil” siswa SDLB Tunarungu diraimbenceritakan
kembali isi dengan menggunakan kata-katanya semkgidug program
menayangkan potongan-potongan gambar yang ada delda tentang
“Petualangan Si Kancil” dan siswa diminta untuk snesun kalimatnya
secara lisan.Ketiga program menayangkan teks bacaan tentang
“Petualangan Si Kancil” melalunicrosoft office powerpoindan siswa
SDLB Tunarungu diminta untuk membacakannya secarsaina-sama
dengan bimbingan guru dan satu kali lagi membatardaati. Setelah
kegiatan membaca terselesaikan, siswa SDLB Tunarudan guru
melakukan percakapan seputar isi bacadeempat siswa SDLB
Tunarungu diminta untuk membuat ringkasan tentangritac
“Petualangan Si Kancil” dalam bentuk karangan deaie.

Pada tahap awal kegiatan, terlihat guru dan siSWMaBSTunarungu
belum maksimal melaksanakan seluruh rangkaiarata@gpembelajaran
dan terlihat kaku. Hal ini dapat dimaklumi karemagkat penguasaan
guru terhadap penggunaan mediaio-visualmasih rendah dan siswa
SDLB Tunarungu belum terbiasa belajar dengan memgn media
audio-visual sehingga terlihat asing. Namun demikian, pada geny
berikutnya guru dan siswa SDLB Tunarungu sudah inhdaadaptasi,
sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektiéfisien.

. Perbaikan Hasil Belajar Bahasa Indonesia bagi S&WwaB Tunarungu
Hasil uji coba model pembelajaran bahasa Indonksi®antuan

media audio-visual memperlihatkan adanya peningkatan. Penyelesaian

225
SUMARNA/PK-S3/UPI



soal-soal dan semangat belajar siswa SDLB Tunarungwp baik
sehingga berdampak positif terhadap perolehan bksil belajarnya.
Peningkatan skor hasil belajar siswa SDLB Tunarutepat dilihat dari
hasil uji coba 1 sampai dengan uji coba 3. Padaalja ke-1 perolehan
nilai rata-rata siswa SDLB Tunarungu mencapai 6&l@0gan standar
deviasi 5.18. Pada uji coba ke-2 meningkat lagi jatkn/4.13 dengan
standar deviasi 5.96. Lebih jauh lagi peningkatantatkala pada uiji
coba ke-3, yakni perolehan skor rata-rata mendhd6 dengan standar
deviasi 7.27. Hal ini menunjukkan bahwa model pdajaen yang
dikembangkan memiliki pengaruh yang signifikan &eldp hasil belajar
siswa SDLB Tunarungu.
. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa SDLB Tunarungu

Implementasi model pembelajaran bahasa Indonesibatt@an
media audio-visual membawa dampak positif terhadap aktivitas siswa
SDLB Tunarungu. Hal ini dapat dilihat dari antusi@s siswa SDLB
Tunarungu dalam mengikuti pembelajaran dan kebamani
mengungkapkan ide dan gagasannya. Fenomena terseingul tentu
tidak datang dengan sendirinya, melainkan pastfadar penyebabnya.
Salah satu faktor yang menyebabkan siswa SDLB Tumgar memiliki
antusiasme dan keberanian mengungkapkan ide daasajagdalam
pembelajaran tersebut adalah kehadiran meagiBo-visualyang mampu
menarik minat dan motivasi siswa SDLB Tunarunguachalbelajar.

Terdapat beberapa prinsip pembelajaran yang sedslengan
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implementasi model pembelajaran bahasa Indonesidabtuan media
audio-visualbagi siswa SDLB Tunarungu, di antaranya:

Pertama prinsip perhatian dan motivasi. Perhatian dafaoses
pembelajaran memiliki peranan yang sangat pentelzagai langkah
awal dalam memicu aktivitas-aktivitas belajar. Untmemunculkan
perhatian siswa, maka perlu kiranya disusun rararanigagaimana
menarik perhatian siswa SDLB Tunarungu dalam prpsesbelajaran.
Rancangan model pembelajaran bahasa Indonesianhehamedia
audio-visual yang dilaksanakan dalam penelitian dan pengembanga
model ini ternyata mampu menjawab prinsip pembedajaersebut. Hal
ini dapat dilihat dari keseriusan siswa SDLB Tumgu dalam menerima
informasi melalui mediaaudio-visual dan antusiasmenya dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran rdelgbih efektif,
interaktif, dan menyenangkan.

Kedua, prinsip keaktifan. Belajar pada hakekatnya adaledsgs
aktif dimana seseorang melakukan kegiatan secadar santuk
mengubah - suatu perilaku dan terjadi kegiatan meresgrhadap
pembelajaran. John Dewey sebagaimana dikutip Rudsileé®a
(2006:131) menyatakan bahwa belajar adalah menyangia yang
harus dikerjakan siswa oleh dirinya sendiri, makaiatif belajar harus
muncul dari dirinya sendiri. Melalui pembelajaraahbsa Indonesia
dengan bantuan mediaudio-visual tampak bahwa siswa SDLB

Tunarungu cukup aktif merespon pembelajaran sehirmggnbelajaran
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terlihat aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkatal ini membuktikan
bahwa mediaaudio-visual mampu menarik perhatian siswa sehingga
memicu aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Ketiga, prinsip keterlibatan langsung. Berdasarkan prinsigebut
dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbantuanaraadio-visual
tampaklah bahwa aktivitas siswa SDLB Tunarungu hledbminan
dibandingkan dengan aktivitas guru. Dimana padabetajaran bahasa
Indonesia berbantuan medaadio-visualini, peran guru hanya sebagai
fasilitator, mediatoy daninovator saja tatkala siswa SDLB Tunarungu
memerlukan bantuan dan arahan. Secara keseluruhalam d
pembelajarannya siswa SDLB Tunarungu mempelajarirsgrara
langsung. Dengan demikian, apa yang dikatakan (Hdgke dalam Rudi
Susilana, 2006:132) mengatakan bahwa belajar yaliggpbaik adalah
melalui pengalaman langsungntuk itu, proses pembelajaran dengan
menggunakan bantuan media audio-visual diharapkda proses
internalisasi bagi pihak yang belajar, sebab belaakanlah hanya
sekedar proses menghapal sejumlah konsep, pritsipfakta yang siap
untuk diingat.

3. Hasil Uji Validasi
Untuk melihat efektifitas implementasi model penajpian bahasa
Indonesia berbantuan medsudio-visual dilakukan dengan uji validasi.
Keefektifan suatu model dapat ditinjau dari cardaksmanaan dalam

kegiatan belajar mengajar dan dilakukan pengukdrardasarkan pada
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pencapaian hasil belajar siswa SDLB Tunarungu ydibgri perlakuan
dibandingkan dengan hasil belajar siswa SDLB Tumguuyang tidak
diberikan perlakuan. Perlu ditekankan di sini bahwesil belajar yang
dilihat adalah hasil belajar setelah siswa SDLB arungu diberikan
perlakuan.

Berdasarkan hasil pengukuran dan diolah dengan goeagan
program SPSS Versi 17, diketahui bahwa skor rdata-natuk kelompok
eksperimen (KE) pada uji validasi ke-1 diperolebrstata-rata (68.20), uji
validasi ke-2 (74.13), dan uji validasi ke-3 (8).4%ementara untuk uji
validasi kelompok kontrol (KK) diperoleh skor rata sebesar (63.80)
untuk uji validasi ke-1, (65.40) uji validasi ke<an 66.07 uji validasi ke-3.

Berdasarkan hasil uji validasi sebagaimana diuratkatas, tampaklah
bahwa model pembelajaran bahasa Indonesia beripamigalia audio-
visual terbukti cukup efektif untuk memperbaiki kualitasoses belajar
mengajar. sebelum proses belajar bahasa Indonediartuaraudio-visual
diimplementasikan, dilakukan pengembangan pereacangengajaran.
Kegiatan pengembangan perencanaan pengajaran udertuuntuk
menganalisis masalah, merancang pemecahan masalah,
mengimplementasikan, serta mengevaluasi sumber jabelaebagai
komponen sistem pengajaran. Dampak dari pengembgregancanaan ini
adalah guru harus mengkaji kurikulum secara utuih damperluas daya
imajinasi untuk mengembangkan materi pembelajaidal ini akan

berpengaruh pada terkonsentrasinya proses belagagajar dan materi

229
SUMARNA/PK-S3/UPI



tersusun secara sistemik dan sistematis sehinggwgb@aran menjadi

lebih efektif dan efisien.

B. Pembahasan
1. Kondisi Awal Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDuBarungu
Untuk melihat kondisi awal pembelajaran bahasanedm di SDLB
Tunarungu ini, ruang lingkup pembahasannya akamgiimenjadi beberapa
bagian, di antaranya:

a. Kemampuan dan Kinerja Guru SDLB Tunarungu dalanef@mnaan dan
pelaksanaan Pembelajaran

Kemampuan merupakan daya atau kecakapan untuk reege
suatu pekerjaan, implementasinya berupa kinerjaudS&009:44).
Merujuk pada definisi tersebut maka kemampuan daerja memiliki
hubungan yang saling berkaitan antara satu dengeny yainnya.
Sehubungan dengan kemampuan dan kinerja guru SDliarlingu
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran ple&gisanaan
survei awal menunjukkan bahwa pada dasarnya guttBSIinarungu
belum sepenuhnya membuat perencanaan yang matargni@nunjang
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tugas igamguthya.

Perencanaan pembelajaran yang dibuat guru cendenamgacu
pada tahun-tahun sebelumnya ketika memegang kahamdta pelajaran
yang sama. Bahkan adakalanya guru tidak membuatngemaan
pembelajaran sama sekali dan terpaku pada bukut/gakder yang

merupakan pegangan guru. Hal ini apabila tidak reedébenahi maka
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akan berdampak buruk terhadap hasil pembelajarang yeelah
dilaksanakannya. Karena perencanaan pembelajaranrmbeBanghart
dan Trull (1973) sebagaimana dikutip Syaiful Sag#&k03:141)
mengatakan bahwa perencanaan adalah awal dari sgroses yang
rasional, dan mengandung sifat optimisme yang ditag atas
kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagaianmac
permasalahan. Berdasarkan pendapat tersebut, mpébilaa guru
mengajar tanpa ada perencanaan, hasilnya tenkuakda memuaskan.

Sementara dalam pelaksanaan pembelajaran, peran syaah
cukup optimal. Hal ini dapat dilihat dari interakgiru dan siswa SDLB
Tunarungu yang berjalan dengan baik dan lancar. udagemikian,
keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dkantwleh baiknya
interaksi antara guru dan siswa saja. Masih addorfalain yang
menunjang proses pembelajaran, di antaranya: pEngst tentang teori
mengajar, kemahiran dan keterampilan teknis mengayansip-prinsip
mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran, peaagumetode
mengajar, serta keterampilan memilih dan menggunateategi atau
pendekatan mengajar, dan lain sebagainya (Sauf;32)0

Yang lebih -memprihatinkan lagi ~adalah kinerja gudalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. Peanaelapahasa
Indonesia yang dilaksanakan guru tidak menyentulurige aspek
kemampuan berbahasa. Artinya, guru melaksanakanbglajaran

bahasa Indonesia hanya pada kemampuan berbahdsatutesaja.
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Misalnya, keterampilan mendengarkan hanya dipaduldengan
keterampilan berbicara, keterampilan membaca hdipadukan dengan
keterampilan menulis, atau sebaliknya. Dengan demikpembelajaran
bahasa Indonesia yang dilakukan guru tidak menyelur

Fenomena sebagaimana diuraikan di atas, semesteggra
dibenahi dan diingatkan oleh semua pihak. Karemabpéajaran bahasa
Indonesia, sebenarnya harus memadukan ke-4 ketéganigerbahasa,
yakni: keterampilan mendengarkan, berbicara, membdan menulis.
Ke-4 keterampilan berbahasa tersebut merupakan kesatuan yang
utuh dan tidak dapat dipisahkan. Hal ini sebagaandikemukakan
Papas, dkk.,(1991:xiii) yang menyatakan bahwa dadarspektif bahasa
terpadu, para ahli mempunyai keyakinan bahwa bam&sapakan satu
kesatuan Wholg yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Oleh karena it
pembelajaran keterampilan berbahasa dan kompores&®aeperti tata
bahasa dan kosa kata disajikan secara utuh berntikndalam situasa
nyata.

Sejalan dengan pendapat di atas, Longstreet & S{E%#3:305)
mengemukakan bahwéhe whole language approach emphasizes the
simultaneous teaching of reading and writing inotat literacy context
based on activities meaningful to the young chidd&lam hal ini para
siswa dicelupi(fnmersedldalam lingkungan berbagai sumber bacaan, dan
perbedaan pengalaman para siswa dikondisikan asdwr gedemikian

rupa Orchestratedl oleh guru dengan membantu mereka memahami
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secara keseluruhan pola-pola bahasanya. Sementaf@aio (1995:8)
mengungkapkan bahwa dalam situasi yang alami, bahssupakan
keseluruhan dan utuh atawu natural situations language is whole and
intact, hal ini sesuai dengan sifat bahasa adalah terpBdmgan
demikian, maka pembelajaran bahasa dalam pandahgkstik ini
menurut Godman sebagaimana dikutip De Carlo (1999:enyatakan
bahwa bahasa lebih mudah dipelajari ketika bahasdipelajari secara
menyeluruh, fungsional, dan bermakna.

Sedangkan Oliva (1992:354) mengungkapkan bahwa mdala
pembelajaranwhole language/ang paling mendasar adalah penggunaan
materi yangreal atau authentic untuk pembelajaran membaca dan
menulis yang menekankan pada kebutuhan dan mimat giswa, dan
memadukan keterampilan berbahasa dengan matemgpisi@idi lain.
Lebih lanjut Oliva (1992:562-565) mengemukakan balpgmbelajaran
dengan pendekatamhole languagemengkondisikan para siswa untuk
belajar membaca melalui kegiatan membaca, belagmuhs melalui
kegiatan menulis, belajar mewicara melalui kegiataewicara, dan
belajar menyimak melalui kegiatan menyimak. Katandkiuwhole
languageadalahauthenticitydan guru yang menggunakan pendekatan ini
berusaha untuk mengembangkan konsep diri dan exsaya diri para
siswa dengan tetap mempertimbangkan pencapaiangiaebalan

menerima kesalahan berbahasa yang dilakukan otalsizava.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka jelastdiwa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia harus memadukan 4patlem
keterampilan berbahasa dalam satu rangkaian pejaagiadan tidak
dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang/&inn
. Aktivitas belajar siswa SDLB Tunarungu

Aktivitas belajar merujuk pada kegiatan melakukaats kegiatan
untuk memperoleh pengetahuan. Dengan demikianyitalsti belajar
tersebut pada dasarnya menyangkut dua hal, yakmitak jasmani dan
mental (Uzer Usman, 2002:22). Aktivitas jasmanihbungan dengan
gerakan-gerakan anggota tubuh siswa ketika ternpdses belajar,
sementara aktivitas mental berhubungan dengan gioseikir untuk
mengolah informasi yang diperoleh siswa pada saanhbplajaran.
Dengan demikian, aktivitas belajar ini dikelompokka dalam 5 (lima)
kategori, yakni: aktivitas visual, lisan, mendehgar, gerak, dan
menulis.

Aktivitas visual {isual activitie$ belajar siswa SDLB Tunarungu
lebih dititikberatkan pada aktivitas membaca. Ak#is membaca bagi
siswa SDLB Tunarungu merupakan sesuatu hal yangasasulit
dilakukan. Hal ini_wajar terjadi sebagali dampak i dgangguan
pendengaran yang dialaminya. Aktivitas membaca asis®DLB
Tunarungu ditandai dengan intonasi yang monotoapac yang tidak
jelas, hilangnya huruf-huruf tertentu dalam pengaca pemenggalan

kata yang tidak teratur, dan lain sebagainya. Untmudnanggulangi
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hambatan-hambatan tersebut, maka dalam kegiataracanbagi siswa

SDLB Tunarungu dibagi menjadi 2 (dua) tahap, yakeimbaca ideo-

visual dan membaca reseptifLani Bunawan dan Susila Yuwati, 2000:
92-99).

Membacaideo-visualadalah suatu kegiatan membaca yang bahan
bacaannya berdasarkan hasil pengalaman sendiri gidnls dalam
bentuk visualisasi. Visualisasi ini bersumber di@sil percakapan antara
siswa dengan guru, kemudian dituangkan menjadusbataan dalam
bahasa yang bebas. Suassure (1916) menamakan limatsam tersebut
dengan istilalfdepot psichique”(depot kejiwaan). Sementara membaca
reseptif dibagi menjadi 2 (dua) tahap, yaitu takega kata dan struktur.
Tahap kosa kata yaitu siswa tunarungu mengertidmagang memuat
hal-hal yang baru, namun pada pokoknya dapat dita@tas dasar
menerka-nerka kata yang telah dimilikinya. Sedangtehap struktur
yaitu siswa tunarungu mengerti bacaan yang memalgtgh yang baru
bukan hanya atas dasar kosa kata yang dimiliki imeda juga melalui
pemahaman atas struktur bahasa. Misalnya, bagaiaréinkata dapat
bergeser dan bagaimana kata-kata dapat dikelompo#taa berkaitan
satu dengan yang lainnya.

Aktivitas lisan 6ral activitieg dititikberatkan pada aktivitas
bercerita atau berbicara. Dalam proses belajarasS@LB Tunarungu
dengan menggunakaMetode Maternal ReflektifMMR), aktivitas

bercerita paling dominan dilakukan dalam kegiatamipelajaran untuk
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semua mata pelajaran. Hal ini dilakukan ketika mampelajaran
dengan cara melakukan percakapan. Artinya, sebelgoru

menyampaikan materi pengajaran, siswa SDLB Tunarudgjak

terlebih dahulu bercakap-cakap tentang berbagayduay menyangkut
materi pembelajaran.

Aktivitas bercerita siswa SDLB Tunarungu pada dagarterbagi
menjadi 2 (dua) bagian, yakni ada yang menggunaamrat dan ada
juga yang menggunakan oral. Meskipun demikian, gieean tetap
harus berjalan dan manakala siswa SDLB Tunarungoggumakan
isyarat maka guru harus mampu menterjemahkan kendahhasa oral.
Di sinilah guru harus mampu memanfaatkan mefmetan dan tangkap
ganda Artinya, apa yang ingin diungkapkan siswa SDLBndmwngu,
guru harus segera menangkap maksudnya dan segetaahmesakannya
ke dalam bahasa oral.

Aktivitas mendengarkanligtening activitiey, yakni mendengarkan
penjelasan guru, ceramah, atau pengarahan. Padaskihendengarkan
ini, siswa SDLB Tunarungu dilengkapi dengan AlanBaMendengar
(ABM). Alat ini berfungsi untuk memperkeras suaing disampaikan
guru atau teman-teman yang lainnya. Alat Bantu Magdr (ABM) ini
terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yakni Alat Bantunliengar (ABM)
kelompok dan individu. Alat Bantu Mendengar (ABMyel&mpok
dipergunakan manakala pembelajaran dilakukan sét¢aséal, dimana

pusat sumber bunyi berada pada posisi guru. Seraemtdume suara
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dapat diatur masing-masing individu siswa pada rnejajarnya masing-
masing dengan mempergunakiaicrophone dan headset Sedangkan
Alat Bantu Mendengar individu dipergunakan manakaabelajaran
dilakukan secara individual dan untuk kepentingawlividu yang
bersangkutan. Bentuk Alat Bantu Mendengar (ABM)ivittial ini
terbagi menjadi beberapa jenis, di antaranya: addemBTE Behind
The Eal), ITE (In The Ea}, dan ada yang berbentuk kantopgdke}.
Sementara aktivitas menulis, meliputi: mengarang dambuat
surat. Kedua aktivitas tersebut pada dasarnya ddatai dan dilakukan
siswa SDLB Tunarungu dalam pembelajaran bahasanésign Pada
aktivitas menulis ini, siswa SDLB Tunarungu mengalabeberapa
hambatan, di antaranya: penulisan pola kalimat ygerbalik-balik,
miskin pengembangan dalam setiap paragraf, dan eoemgl
menggunakan pola kalimat yang sederhana. Fenomenaumkarena
dampak dari gangguan pendengarannya, yang menyebabiskinnya
kosa kata. Dengan demikian, siswa SDLB Tunarungasdnya
mengalami kesulitan dalam penyusunan sebuah karanga

. Pemanfaatan mediaudio-visualdalam pembelajaran bahasa Indonesia
di SDLB Tunarungu

Pada umumnya, mediaaudio-visual dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia di SDLB Tunarung@ngadigunakan.
Sebagian besar guru cenderung menggunakan medidelaganan
sederhana dan bersifat praktis. Tampaknya merdikit thau terbebani

dengan permasalahan yang kompleks, dan terkesaammbah pekerjaan.
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Padahal bila dikaji secara mendalam, pemanfaatatiamestru bukan
menambah permasalahan atau pun menambah pekdfi@aranfaatan
media dalam pembelajaran justru memiliki beberapantungan, di
antaranya: 1) meletakkan dasar-dasar yang konktitkuberpikir; 2)
meningkatkan perhatian siswa; 3) membuat pelajitaih menetap; 4)
memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuk&gratan
berusaha sendiri di kalangan para siswa; 5) menhkaou pemikiran
yang teratur dan kontinue; dan 6) membantu tumbalpgngertian dan
membantu perkembangan kemampuan berbahasa (UzeranUsm
2002:32). Lebih lanjut Vernon A. Magnesen sebagaanalikutip
Asmawiaty Arief (2007: 231) mengatakan bahwa sesepbisa belajar
10% dari apa yang dibacanya, 20% dari apa yangigataya, 30% dari
apa yang dilihatnya, dan 90% dari apa yang dikatala dilakukannya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka jelasédiwa media
memiliki peran strategis dalam upaya membantu kelsg#an proses
belajar siswa SDLB Tunarungu. Meskipun berdasageadapat Vernon
A. Magnesen, unsuwisual atau penglihatan hanya mencapai 30%.
Namun demikian, dari beberapa unsur tersebut, iextgh termasuk
perolehan paling tinggi setelah unsur apa yang takiem dan
dilakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa peranan immedalam
pembelajaran perlu diperhitungkan dan sekaligusrbgtikan dalam

menunjang keberhasilan belajar.
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Sedangkan berdasarkan PP No 19 Tahun 2005 Paggla?2& dan
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Aydingatakan
bahwa kompetensi pendidik sebagai agen pembelajpada jenjang
pendidikan dasar dan menengah, serta pendidikak ase& dini,
meliputi: 1) kompetensi paedagogik; 2) kompetengpribadian; 3)
kompetensi profesional; 4) dan kompetensi sosialats satu bentuk
kompetensi paedagogik yang harus dimiliki guru gabpendidik adalah
kemampuan menggunakan media/sumber belajar. Dedgamkian,
berdasarkan dasar hukum tersebut maka guru mal b harus
memahami dan mampu mengimplementasikan penggunedia ihalam
pembelajaran. Karena jelaslah bahwa, penggunaaniamddiam
pembelajaran merupakan salah satu tugas yang t#aksanakan oleh
seorang guru, termasuk di dalamnya guru SDLB Turgaru

2. Model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuan anmsadiio-visual
sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbahasaa sBSLB
Tunarungu

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yaggrdikan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan (Syaifubl&a@003: 175).
Sementara Joyce dan Weil (2000: 13) memandang nnoelefjajar sebagai
suatu deskripsi dari lingkungan belajar yang mendgakan perencanaan
kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajardan pembelajaran,
perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, bukuibklerja, program
multimedia, dan bantuan belajar melalui program potar. Sebab model-

model tersebut menyediakan alat-alat belajar yamgerldkan siswa.
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Berdasarkan kedua pandangan tersebut maka dapenttfikasi bahwa
definisi model pembelajaran pada dasarnya mengacia gebuah pola
rancangan yang digunakan untuk melaksanakan kagiajar mengajar
tanpa atau dengan alat tertentu untuk mencapartygambelajaran.

Suatu model pembelajaran yang baik memiliki bekeerdagrakteristik,
di antaranya: menggunakan prosedur ilmiah, haddjdreyang spesifik,
kejelasan lingkungan belajar, kriteria hasil belajan proses pembelajaran
yang jelas (Chauchan dalam Syaodih 2004). Bebédragakteristik model
pembelajaran tersebut akan tampak dan teriderdifikaanakala suatu
model telah diimplementasikan dalam pembelajarardapat beberapa
model pembelajaran yang sedang berkembang dalaia pendidikan saat
ini, misalnya modetooperative learning, contextual teaching and |eagn
integrated learning and collaborative learning, aterated learning,
guantum teaching and quantum learnid@n lain sebagainya.

Lahirnya model-model pembelajaran sebagaimana dikekan di
atas, tampaknya berkembang dengan pesat hanyakiuhigan pendidikan
pada umumnya atau dengan kata lain hanya berlaku®eka yang tidak
mengalami _gangguan, baik fisik, mental, maupun émat Pendidikan
Luar Biasa (PLB) yangotabenemerupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional, seakan-akan terlupakan dan kurang menhdageatian yang luas.
Fenomena semacam ini apabila tidak segera disddaridibenahi oleh
seluruh perangkat yang menangani pendidikan lwabimaka pendidikan

luar biasa akan semakin jauh tertinggal oleh pekaidpada umumnya.

240
SUMARNA/PK-S3/UPI



Pada akhirnya, eksistensi pendidikan luar biasa t#ap berjalan pada titik
semula. Artinya, tak ada perkembangan yang besahingga tetap berada
pada posisi kasta kedua setelah pendidikan padenayau

Munculnya model pembelajaran bahasa Indonesia ierdra media
audio-visual bagi siswa SDLB Tunarungu ini diharapkan mampu
menjembatani ketimpangan tersebut, pada akhirnyaruge komponen
(stakeholders yang menangani pendidikan luar biasa memilikivasy-
inovasi baru dalam upaya meningkatkan kualitas pésjdran dalam
pendidikan luar biasa. Model pembelajaran bahadanksia berbantuan
media audio-visual ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa SDLB Tunarungu dengan beberapeaathsantaranya:

Pertama model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuatia me
audio-visualmampu mengisi celah yang kosong dari salah sabkiaistik
siswa SDLB Tunarungu yang dikenal dengan istilahP&mata”. Artinya,
berbagai informasi yang diterima siswa SDLB Tungtumenggunakan
mata sebagai media utamanya. Brazelton (1982) mehkgpkan bahwa
kemampuan yang paling menonjol dari anak tunarwatgiah kemampuan
dalam mempersepsi atau mengamati. Dengan dempeamanfaatan media
audio-visual dirasakan sesuai dengan karakteristik dan kebot@swva
SDLB Tunarungu. Melalui mediaudio-visual persepsi siswa SDLB
Tunarungu akan berkembang. Pada akhirnya, munaldagai ide dan

gagasan yang diproses melalui daya nalar ataasiayt.
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Kedua,model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuara engdio-
visual mampu merangsang daya pikir siswa SDLB Tunarundnungga
proses pemerolehan bahasa secara tidak langsupentigk. Myklebust
(1963) mengemukakan bahwa pemerolehan bahasawarakingu berawal
dari adanya pengalaman atau situasi bersama amakadan ibunya dan
lingkungan terdekatnya. Anak tunarungu tidak diagar kata-kata
kemudian diberitahukan artinya, melainkan melal@ngalamannya ia
belajar menghubungkan antara pengalaman dan lambahgsa yang
diperolehnya. Dengan demikian, melalui informasing/aditayangkan
dengan bantuan medeudio-visua] maka siswa SDLB Tunarungu akan
berusaha menghubungkan apa yang dilihatnya dersyabahg bahasa
meskipun pada awalnya ada kemungkinan menerka-nerka

Ketiga, model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuara engdio-
visual mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa SDLB afungu. K.
Yamato (1969) dalam bukuny®any Faces of Teachinginengemukakan
bahwa kadar keaktifan siswa itu dapat dilihat datensionalitas atau
kesengajaan yang terencana dari peran serta kegigh kedua belah
pihak (siswa dan guru) dalam proses belajar menga)amato
membedakan keaktifan yang direncanakan secara jaefiggensiona),
keaktifan yang dilakukan sewaktu-waktnsidenta), dan sama sekali tidak
ada keaktifan dari kedua belah pihak. Yamato mengakan 9 (sembilan)

derajat kadar keaktifan siswa yang digambarkan patial 5.1 berikut:
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Keaktifan Belajar ADA

Keaktifan . : Tidak Ada
) Intensional Insidental
Mengajar
Intensional A. Belajar-mengajar B. Belajar- C. Belajar-
optimal mengajar kuran¢c  mengajar
ADA berhasil gagal
Insidental D. Keberhasilan E. Belajar- F. Belajar tidak
adalah siswa sada mengajar acut  berhasil
tidak acuh
Tidak Ada G. |\/|UI’IC.1. belajar H. Reak5| . tanpel. _Keglata_n non-
sendiri niat belajar instruksional

Diagram 5.1 Intensi Guru-Murid dalam Kegiatan Baidylengajar (Yamamoto, 1969)

Berdasarkan Diagram 5.1 di atas, maka dapat diskapuahwa hasil
belajar yang optimal hanya mungkin dapat dicapabég siswa dan guru
melakukan keaktifan yang intensional. Ini berauiiugdan siswa melakukan
kegiatan belajar mengajar secara disengaja daraberBengan demikian,
tujuan instruksional dapat dicapai dengan tuntabalknya, apabila tidak
terdapat keaktifan mengajar pada pihak guru sedi@k tada keaktifan
belajar pada diri siswa, kegiatan itu bukan laggi&&n instruksional.
Melainkan, kegiatan non-instruksional berupa peapak biasa.

Mengacu pada uraian-uraian tersebut di atas, mekelgn tampak
jelas bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengdénabamediaaudio-
visual mampu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SDLB
Tunarungu. Peningkatan tersebut dapat terjadi omigiabses mempersepsi,
mengamati, dan ikut berperan aktif dalam pembelajaehingga terjadi
kegiatan modifikasi tingkah laku yang dikaitkan den teori belajar
behavioristik. Dengan demikian, model pembelajanm@inbila dikaitkan
dengan teori model mengajar belajar termasuk padapun model

modifikasi tingkah laku.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran bahasa Indoresibantuan
mediaaudio-visualini terdiri dari 4 (empat) tahapan, yakni: a) miesjg
kurikulum; b) membuat skenario untuk interaksi sisS®DLB Tunarungu
dengan mediaudio-visual;c) mengembangkan materi pembelajaran; dan
d) menyiapkan komputer dan sarana pendukung pejat@ia Langkah-
langkah tersebut disusun guna menghasilkan modab@@jaran yang
sistemik dan sistematis, sehingga model pembefajaag dikembangkan
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

Pengkajian kurikulum merupakan langkah awal yarakdkan dalam
pengembangan model pembelajaran bahasa Indonedanhean media
audio-visualini, karena kurikulum merupakan rancangan pekdidiyang
memiliki kedudukan yang sangat strategis dalamrgkelaspek kegiatan
pendidikan. Untuk itu, maka bangunan kurikulum nrabirobert S. Zais
(1976) memiliki 4 (empat) komponen, di antaranyamponen tujuan
(aims, goals,dan objective$, isi/materi €ontenj, proses pembelajaran
(learning activitiey, dan komponen evaluasiev@aluatior). Dengan
demikian, maka model pembelajaran yang dikembant#ak bisa terlepas
dari kurikulum karena merupakan bagian dari komponeirikulum
tersebut.

Langkah selanjutnya adalah pembuatan skenaricakgesiswa SDLB
Tunarungu dengan medeudio-visualyang dikembangkan. Langkah ini
dimaksudkan guna efektifitas dan efisiensi modemipglajaran yang

dikembangkan, karena implementasi model ini menuaktivitas dan
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kreativitas siswa SDLB Tunarungu sehingga prosasbgdajaran lebih
dominan dilakukan siswa. Sementara guru hanya laerpesebagai
fasilitator atau mediator ketika siswa SDLB Tunarungu mengalami
hambatan di dalam proses pembelajarannya. Pemugateses belajar
mengajar pada diri siswa bukan hal yang baru dalania pendidikan. G.
stranley (1891) telah mencanangkan bahwa siswapakan subjek yang
utama dalam pendidikan dan siswa bukan manusia sgewecil. Dalam
pembelajaran, sering terjadi para siswa diperlakusgbagai objek didik,
yang seolah-olah dapat dibentuk sekehendak gurudidaggap memiliki
kemampuan yang sama. Oleh karena itu, guru harndapanenyuapi
sekian banyak siswa pada waktu yang sama dengaanaralpengetahuan
yang telah diolah dan dimasak guru sendiri. Dalahim siswa tinggal
menelannya tanpa protes bahwa makanan itu pahihismatau basi
sekalipun. Dengan demikian kreativitas dan aktvitasiswa tidak
berkembang secara optimal. Fenomena semacam ini ditgndari dalam
pengembangan model pembelajaran bahasa Indonedianhean media
audio-visual Melalui model pembelajaran yang dikembangkan ini
diharapkan peran aktif siswa lebih dominan dibagkim dengan guru
sehingga pembelajaran dapat berjalan secara mkifatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

Adapun langkah ke-3 dari pengembangan model pepabatabahasa
Indonesia berbantuan medadio-visualini adalah pengembangan materi

pelajaran. Materi pelajaran pada dasarnya bersupaakx Garis-garis Besar
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Program Pembelajaran (GBPP) sebagaimana tercaraiam ckurikulum.
Dengan demikian, setiap materi pelajaran yang disampaikan guru tidak
akan terlepas dari Garis-garis Besar Program Peajab@&h (GBPP)
tersebut. Namun demikian, bukan berarti guru tidaleh mengembangkan
materi pelajaran. Justru sebaliknya, guru yang tirealalah guru yang
mampu mengembangkan materi pelajaran dan tidakahemgngandalkan
buku sumber belaka.

Pengembangan materi pelajaran pada tahap ke-3mpbaggan model
pembelajaran bahasa Indonesia berbantuan medidio-visual ini
dimaksudkan guna menghasilkan materi pelajaran pa&ngr-benar sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan siswa SDLB Tunargefjingga bersifat
kontekstual. Esensi materi pelajaran yang berdi@antekstual adalah
bersumber dari teori konstruktivisme yang mengupgia bahwa siswa
harus menemukan dan mentransformasikan suatu iaéoryang kompleks
ke situasi lain, dan apabila dikehendaki informasmenjadi milik mereka
sendiri. Dalam pandangan konstruktivisme, strategimperoleh lebih
diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa melape dan
mengingat pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adakahfasilitasi tugas itu
dengan: a) menjadikan pengetahuan bermakna darameleagi siswa; b)
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukanmeaerapkan
idenya sendiri; dan ¢) menyadarkan siswa agar rapkan strategi mereka

sendiri dalam belajar.
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Sedangkan langkah terakhir dari pengembangan npmtabelajaran
bahasa Indonesia berbantuan mealialio-visual ini adalah menyiapkan
komputer dan sarana pendukung pembelajaran. Perangig dipilih
berupa komputer yang mampu mengakses program raedia-visualdan
microsoft office powerpoint Spesifikasi perangkat komputer yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalaptop Dell n-series 2.13Ghz. 1.46
RAM, denganProcessor Intel CeleraonAdapun Operating systemnyang
digunakan adalah Wdows XP Professional Selain perangkat komputer,
sarana pendukung pembelajaran lainnya yang dipakgunnadalalin-fokus
dan VCD tentang Petualangan Si Kancil”.In-fokus yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah-fokusNEC-VT695 dengan spesifikaBisplay
1024x768, 2500Ansi, ECO mode, extra short throw, wall colour
corrections,dan DVI port. Terakhir adalah VCD tentand?étualangan Si
Kancil” yang memiliki format MPEG, dimana format ini membsimian
perangkat komputer untuk memainkan atau memutamslalui beberapa
software multimediaalam hal inWindows Media Playe

Adapun bentuk akhir dari hasil pengembangan modehbelajaran
bahasa Indonesia berbantuan meudidio-visualini dikemas dalam bentuk
sebuah rancangan pembelajaran, yang memuat tentapgdisain
pembelajaran, meliputi: tujuan pembelajaran, mgiembelajaran, strategi
pembelajaran, serta evaluasi; dan b) implementasiputi: kegiatan awal,
inti, dan penutup. Sementara bahan pembelajaranadidalam sebuah CD

yang berisi tentang materi-materi pelajaran yangyaegkut 4 (empat)
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keterampilan berbahasa, yakni: mendengarkan, l@ehienembaca, dan
menulis.

. Implementasi model pembelajaran bahasa Indonesibami®an media
audio-visualdi SDLB Tunarungu

Implementasi model pembelajaran bahasa Indonesiafteian media
audio-visual di SDLB Tunarungu, pada prinsipnya memiliki 2 (Hua
karakteristik, yaitu:Pertama dalam proses pembelajarannya melibatkan
proses mental siswa SDLB Tunarungu secara maksiBu#tan hanya
menuntut siswa SDLB Tunarungu sekedar mendengamudanulis, akan
tetapi menghendaki aktivitas siswa SDLB Tunarunglam berpikir.
Keduag dalam pelaksanaan pembelajarannya membangunnsud&sdogis
yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatieanmampuan berpikir
siswa. Yang pada gilirannya kemampuan berpikidépat membantu siswa
untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konsseksliri.

Mengacu pada kedua karakteristik model pembelajabamasa
Indonesia berbantuan medadio-visual tersebut, maka secara implisit
berimplikasi terhadap kemampuan dan kinerja guritESDunarungu. Hal
ini sebagaimana dikemukakan Dunkin dan Biddle (1938) yang
mengatakan bahwa proses pembelajaran akan bentendsagan baik jika
pendidik memiliki 2 (dua) kompetensi utama, yadgykompetensi substansi
materi pembelajaran atau penguasaan materi pelajdsm b) kompetensi
metodologi pembelajaran. Artinya, jika guru menguiavateri pelajaran
diharuskan juga menguasai metode pengajaran sdsugan kebutuhan

materi pelajaran yang mengacu pada prinsip paedaggajtu memahami
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karakteristik para siswa. Jika metode dalam pendala tidak dikuasai,
maka penyampaian materi pengajaran menjadi kurakgimal.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dat@hementasi
model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuararaadio-visualini
menuntut kemampuan dan kinerja guru yang optimetinya, guru harus
menguasai substansi materi pembelajaran dan metpqmmbelajarannya.
Dengan menguasai materi dan metodologi pembelajmaebut, maka
pembelajaran akan berjalan secara efektif daneefis?lamun perlu diingat
bahwa materi pelajaran tidak hanya harus berfolags ppuku sumber atau
teks belaka. Dirasakan perlu dalam mengkomunikasikanateri
pembelajaran tersebut menggunakan sumber-sumber. [|Biengan
demikian, guru perlu mempersiapkan sumber belajangy dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Sementara pemanfaatan medialio-visualdalam implementasi model
pembelajaran bahasa Indonesia ini cukup efektif dasien. Terbukti
antusiasme siswa SDLB tunarungu dalam mengikutibeggayaran cukup
menonjol dibandingkan dengan waktu survei awakd#kan. Pembelajaran
dengan memanfaatkan medaudio-visual ini termasuk juga ke dalam
kelompok belajar berdasarkan sumber. Yaitu suatmbpjaran yang
menggunakan alat-alat yang membantu guru dalamadgarbkegiatan
pembelajaran, atau lebih dikenal dengan istitedtructional aids Namun
demikian, bukan berarti guru hanya diam terpakpdanelakukan apa-apa.

Pembelajaran beradasarkan sumber ini menurut Mas(#D00: 19) bukan
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berarti meniadakan peranan guru, juga tidak betztiwa guru dapat
bermalas-malasan dan membiarkan siswa belajarrseddru harus terlibat
dalam setiap langkah, dari perencanaan, penentaannmengumpulkan
sumber-sumber informasi, memberi motivasi, membeantuan, dan
memperbaiki kesalahan.

Pembelajaran berdasarkan sumber dalam hal ini peagg media
audio-visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia bukan segaaty
berdiri sendiri, melainkan bertalian dengan sejimnparubahan-perubahan
yang mempengaruhi pembinaan kurikulum, perubahambpban itu
mengenai: a) perubahan dalam sifat dan pola ilnmggt@huan manusia; b)
perubahan dalam masyarakat dan tafsiran guru gritamunannya; c)
perubahan tentang pikiran guru tentang siswa dee lw@lajarnya; dan d)
perubahan dalam media komunikasi (Syaiful Sagal®32 66). Dengan
berpedoman pada perubahan-perubahan tersebut, dn@éapkan guru
cepat tumbuh dalam profesinya dan tidak terjerah d&egiatan rutin yang
tidak mendapat kesempatan untuk ditinjau kembah diperbaiki berkat
pengalaman orang lain, tetapi merupakan suatuitdgipembelajaran yang
dinamis.

Mengacu pada uraian-uraian di atas, maka skenang gituntut dalam
implementasi model pembelajaran bahasa Indonesibamt®@an media
audio-visualdibagi dalam 3 (tiga) kelompok besar, yala)istrategi belajar

mengajar; b) sasaran kegiatan belajar mengajartaltdpan mengajar,
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meliputi: (1) tahap pra-instruksional; (2) instridksal; dan (3) tahap

evaluasi dan tindak lanjut.

a. Strategi Belajar Mengajar

Strategi belajar mengajar menurur Syaiful Sagad@32 221) terdiri

dari 3 (tiga) kegiatan, yakni: 1) menetapkan sgessf dan kualifikasi
perubahan perilaku belajar; 2) menentukan piliharkénaan dengan
pendekatan terhadap masalah belajar mengajar, ihemibsedur,
metode dan teknik belajar mengajar, serta 3) nodaa kriteria
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Strategtikian sebagai suatu
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalamkamgencapai sasaran
yang telah ditentukan. Dalam penelitian dan pengeman ini sasaran
akhirnya adalah meningkatnya kemampuan berbahasea sSDLB
Tunarungu sehingga mampu berkomunikasi, baik sde@aa maupun
tulisan. Menurut Newman dan Mogan sebagaimana igdik8taiful
Sagala (2003- 222) mengatakan bahwa strategi befmgda prinsipnya
meliputi 4 (empat) masalah, di antaranya:

1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daitifikasi hasil
yang harus dicapai dan menjadi sasaran usaha ugrgkngan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memariyka

2) Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yangultam
untuk mencapai sasaran;

3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yaregmiith
sejak awal sampai akhir; dan

4) Pertimbangan dan penetapan tolok ukur dan ukur&o lang
akan digunakan untuk menilai keberhasilan usahg gldakukan.

Mengacu pada pendapat Newman dan Morgan sebagaimana

dikemukakan di atas, maka dalam implementasi mpeéehbelajaran
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bahasa Indonesia berbantuan medidio-visualini, ke-4 strategi belajar
tersebut dapat diterjemahkan menjadi: 1) mengifllessi dan
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahangkah laku
kepribadian siswa SDLB Tunarungu bagaimana yangrdpgkan; 2)
memilih sistem pendekatan belajar mengajar berkasaaspirasi dan
pandangan masyarakat; 3) memilih dan menetapkaseguo, metode
dan teknik belajar mengajar yang dianggap palimgattedan efekitif,
sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalagtaksanakan
pembelajarannya; dan 4) menetapkan norma-normabd&s minimal
keberhasilan atau kriteria dan standar keberhassi@hingga dapat
dijadikan pedoman guru dalam melakukan evaluasi kegiatan belajar
mengajar, yang selanjutnya dapat digunakan sebalgahan
penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkusgcara
keseluruhan.
. Sasaran Kegiatan Belajar Mengajar

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaaan tujuan.
Sasaran atau tujuan itu berjenjang, mulai dari ysawggat operasional
dan konkrit yakni tujuan pembelajaran, tujuan kulek, tujuan nasional,
sampai pada tujuan yang bersifat universal. Sebkgasekuensinya
maka berpengaruh terhadap perencanaan, pengosianjgaelaksanaan,
serta penilaian terhadap kegiatan belajar meng8ealajar mengajar
sebagai suatu sistem instruksional mengacu padgeg&n sebagai

seperangkat komponen yang saling bergantung sama $an untuk
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mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem belajar rangaeliputi
sejumlah komponen, antara lain: tujuan pembelajdrahan ajar, siswa
yang menerima pelayanan belajar, guru, metode dadgkatan, situasi,
dan evaluasi kemajuan belajar. Agar tujuan itu tapecapai, semua
komponen yang ada harus diorganisasikan dengarsbhikgga sesama
komponen itu terjalin kerja sama.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka gurk tidéeh hanya
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja,lmygesametode,
bahan dan evaluasi, tetapi guru harus mempertinkaangomponen
secara keseluruhan. Berbagai persoalan yang biaadagi guru, antara
lain: 1) tujuan-tujuan apa yang ingin capai; 2) engpelajaran apa yang
perlu diberikan; 3) metode/alat mana yang haruakdip 4) prosedur apa
yang akan ditempuh untuk melakukan evaluasi. Seklangus dalam
peroses belajar mengajar guru berperan sebagaajpengembimbing,
perantara sekolah dengan masyarakat, administc#onain sebagainya.
Untuk itu, guru harus memahami seluruh aspek pribagva, meliputi:
1) kecerdasan dan bakat khusus; 2) prestasi pejakulaan sekolah; 3)
perkembangan jasmani dan kesehatan; 4) kecendervemasi dan
karakternya; 5) sikap dan minat belajar; 6) cita;ci7) kebiasaan belajar
dan bekerja; 8) hobi dan penggunaan waktu sengdgandgubungan
sosial di rumah dan di sekolah; 10) latar belak&etuarga; 11)
lingkungan tempat tinggal; dan 12) sifat-sifat kimisdan kesulitan

belajar siswa.
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c. Tahapan Mengajar
Ada 3 (tiga) hal pokok yang harus diperhatikan gilaiam strategi
mengajar, yaitu: tahapan mengajar, penggunaan navdelpendekatan
mengajar, dan penggunaan prinsip mengajar. Secananuada 3 (tiga)
hal pokok dalam strategi mengajar, yakni: tahapmpéan (pra-
instruksional), tahap pengajaran (instruksionad)y; tahap penilaian atau
tindak lanjut. Ke-3 tahapan tersebut harus ditempaba setiap saat
melaksanakan pengajaran. Jika satu tahapan temiibggalkan, maka
sebenarnya tidak dapat dikatakan terjadi prosegavel
1) Tahap Pra-Instruksional
Tahap pra-instruksional adalah tahapan yang ditengouu pada
saat memulai proses belajar mengajar. Beberapatkegyang dapat
dilakukan guru atau siswa pada tahapan ini, diranya:

a) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat gapatidak
hadir. Kiranya tidak perlu diabsen satu persatiypuditanya yang
tidak hadir saja dengan alasannya. Kehadiran sislalm
pengajaran dapat dijadikan salah satu tolak ukorakepuan guru
mengajar. Tidak selalu ketidakhadiran siswa, diskéa kondisi
siswa yang bersangkutan (sakit, malas, bolos, @arddin), tetapi
bisa juga terjadi karena pengajaran dari guru yaigk
menyenangkan, sikapnya tidak disukai oleh siswayu &arena

tindakan guru pada waktu mengajar sebelumnya dangg

254
SUMARNA/PK-S3/UPI



merugikan siswa (penilaian tidak adil, memberikakuman yang
membuat frustasi, rendah diri dan lain-lain).

b) Bertanya kepada siswa, sampai dimana pembahasafjarpal
sebelumnya. Hal ini bukan soal guru sudah lupa,tegmguji dan
mengecek kembali ingatan siswa terhadap terhadbpnbgang
telah dipelajarinya. Dengan demikian, guru dapabhgetahui ada
tidaknya kebiasaan belajar siswa di rumahnya sensktidak-
tidaknya kesiapan siswa menghadapi pelajaran toari i

c) Mengajukan pertanyaan kepada siswa di kelas, #&aa sertentu
tentang bahan pelajaran yang sudah diberikan sebghu Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sampai di mana pemahameteri
yang telah diberikan. Apakah tahan lama diingaty didak. Data
dan informasi ini bukan hanya berguna bagi sisetapi juga bagi
guru. Jika ternyata siswa dapat menjawabnya, sdmgisana bila
guru memberi pujian atau penghargaan.

d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya enang
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari peragajang telah
dilaksanakan sebelumnya.

e) Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu sesiagkat tetapi
mencakup semua bahan aspek yang telah dibahasieelyal Hal
ini dilakukan sebagai dasar bagi pelajaran yang aklaahas hari
berikutnya, dan sebagai usaha dalam menciptakadiddoelajar

siswa.

255
SUMARNA/PK-S3/UPI



Tujuan tahapan ini, pada hakikatnya adalah menapigin
kembali tanggapan siswa terhadap bahan yang tékxinthnya, dan
menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya daepgéajaran
hari itu. Tahap pra-instruksional dalam strategngsgar mirip dengan
kegiatan pemanasan dalam olah raga. Kegiatan inan ak
mempengaruhi keberhasailan siswa. Seperti seorangaip bulu
tangkis melakukan pukulan pemanasan, sebelum imdneryang
sebenarnya. Oleh karena itu, tidak pernah terjadras\g pemain
langsung bertanding tanpa melakukan pukulan peraanas

2) Tahap Instruksional
Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahapYaitii,
tahapan memberikan bahan pelajaran yang sudahudisgsru
sebelumnya. Secara khusus tahap instruksional detgiementasi
model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuara ienedio-visual
dapat diidentifikasi beberapa kegiatan sebagakieri
a) Menjelaskan tujuan pengajaran yang harus dicapaasilnformasi
tujuan penting diberikan kepada siswa, sebab tujeimebut harus
dicapai siswa setelah pengajaran selesai. Berdasg@éngamatan
masih banyak guru yang tidak melaksanakan ini,ikepa tujuan
tersebut ditulis secara ringkas di papan tulisinggfa dapat dibaca
dan dapat dipahami semua siswa.

b) Menampilkan media audio-visual dengan tema yang telah

dipersiapkan sebelumnya dengan mengacu pada 4 tlempa
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c)

d)

keterampilan berbahasa. Sudah barang tentu matang y
terkandung dalam mediaudio-visual tersebut sesuai dengan
silabus dan tujuan pengajaran, sebab materi beesusaloi tujuan.
Membahas pokok materi yang telah ditayangkan mefakdia
audio-visual Pembahasan materi ditempuh dengan cara tahap
demi tahap sesuai dengan urutan kemampuan berbajasa
keterampilan mendengarkan dilakukan dengan cara
mempercakapkan isi cerita yang telah ditayangkalalmenedia
audio-visual] keterampilan berbicara dilakukan dengan cara
mempercakapkan kalimat-kalimat yang tepat dari mgd0-
potongan gambar cerita yang telah ditayangkan melakdia
audio-visual dengan menggunakan programicrosoft office
powerpoint keterampilan membaca dilakukan dengan cara
membaca teks melalui med@udio-visualdengan menggunakan
program microsoft office powerpointdan keterampilan menulis
dilakukan dengan cara membuat ringkasan ceritandateri yang
telah ditayangkan melalui medaudio-visual Pembahasan tidak
harus dimonopoli guru tapi akan lebih baik lagi l#j@adibahas
bersama-sama dengan siswa.

Pada setiap pokok materi yang dibahas diberikatamgaan atau
tugas, untuk mengetahui tingkat pemahaman siswhadap
materi yang telah dipelajarinya. Dengan demikiaakanpenilaian

dilakukan pada setiap akhir pokok materi saja karmaenyangkut
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penilaian terhadap setiap aspek kemampuan berbalddsa
ternyata siswa belum memahaminya, maka guru memgula
kembali pokok materi tadi, sebelum melanjutkan pad&ok
materi yang lainnya.

e) Menyimpulkan hasil pembelajaran dari setiap pokolatem
pelajaran. Kesimpulan dibuat guru bersama-samaatesgwa.
Pokok-pokok materi ditulis di papan tulis untulcatat siswa.
Pada kegiatan ini siswa diberi waktu untuk mendaggimpulan
dan menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya.

3) Tindak Lanjut
Tahap ketiga atau yang terakhir dari strategi péajdran bahasa

Indonesia berbantuan medaudio-visual ini adalah tahap tindak

lanjut. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini alal

a) Pemberian tugas yang ada hubungannya dengan tiapikpakok
materi yang telah dibahas; dan

b) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau membén tpokok
materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnj@masi ini
perlu agar siswa dapat mempelajari bahan tersedruitsdmber-
sumber yang dimilikinya.

Ketiga tahapan yang telah dibahas di atas, merapsétu rangkaian
kegiatan yang terpadu dan tidak terpisahkan satadain. Guru dituntut
untuk mampu dan dapat mengatur waktu dan kegiataara fleksibel,

sehingga ketiga rangkaian tersebut diterima olslwasisecara utuh. Di
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sinilah keterampilan profesional dari seorang gdalam melaksanakan
model mengajar diuji. Meskipun kemampuan mengaggesi dilukiskan
dalam uraian di atas secara teoritis mudah dikuaaaiun pada prakteknya
tidak semudah seperti yang digambarkan. Hanya derigihan dan
kebiasaan yang terencana, kemampuan itu dapabbiper

. Pengaruh implementasi model pembelajaran bahasmést berbantuan
mediaaudio-visual

Untuk membahas pengaruh implementasi model penabatajpahasa
Indonesia berbantuan mediadio-visualini, akan dibagi ke dalam 3 (tiga)
pembahasan, yaitu:

a. Pengaruh implementasi model pembelajaran bahasaondsth
berbantuan mediaudio-visualterhadap kinerja guru

Munculnya model pembelajaran pada dasarnya berand&d
berbagai permasalahan yang dihadapi guru di lapangzengan
demikian, model pembelajaran dibuat guna mengaiasnasalahan-
permasalahan tersebut, sehingga pembelajaran plifeeraapat berjalan
secara efektif dan efisien. Untuk itu, maka modapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang digunakan guragaelpedoman
dalam melakukan kegiatan (Komaruddin, 2000: 152yraBgkat dari
pengertian tersebut, maka implementasi model peyavah bahasa
Indonesia berbantuan medaadio-visualmampu meningkatkan kinerja
guru dibandingkan dengan kinerja sebelumnya. Hatenadi karena,
guru memiliki pedoman di dalam melaksanakan pendraelanya berupa

model pembelajaran yang telah disusun secara skstiam sistematis.
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Perbaikan kinerja guru dalam implementasi model hegajaran
bahasa Indonesia berbantuan medidio-visua) secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan searaatfv

Salah satu karakteristik model pembelajaran baladanesia
berbantuan mediaudio-visualini adalah penekanan kegiatan belajar
mengajar yang melibatkan proses mental siswa SDuBafungu
secara maksimal. Melalui penekanan tersebut, maka berusaha
mengajak para siswa SDLB Tunarungu untuk turutf @ldn kreatif
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajarnya se@ingereka
mampu memahami berbagai permasalahan yang - dipelaar
Dengan memahami berbagai permasalahan tersebuta magat
dipastikan bahwa guru telah berhasil dalam melaksan kegiatan
belajar mengajarnya. Dengan demikian, maka kebganasuatu
kegiatan belajar mengajar akan bergantung padan ggrau dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar. Hal ini seipa@aa
dikemukakan Rooijakkers (2003:15) yang menjelaskaahwa
keberhasilan seorang guru akan terjamin, jika gurdapat mengajak
para siswanya untuk mengerti suatu masalah metamua tahap
proses belajar, karena dengan cara itu para sisassaraemahami dan
mengerti apa yang diajarkan.

Pada sisi lain, karakteristik model pembelajaramalsa Indonesia

berbantuan mediaaudio-visual ini adalah dalam pelaksanaan
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pembelajarannya membangun suasana dialogis yarghkiéan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikiwasisYang
pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat mermbaiswa untuk
memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi rseBaingan
demikian, selain menuntut adanya aktivitas dan tiiées dalam
implementasi model pembelajaran bahasa Indonediafiteian media
audio-visualini, guru dituntut juga untuk melaksanakan pemiaetaj
yang dialogis. Artinya, guru dalam pelaksanaanjaelaengajarnya
dituntut untuk melakukan interaksi multi arah selga kegiatan
belajar mengajar tidak hanya dimonopoli guru atawa tertentu saja,
melainkan seluruh komponen pembelajaran terlibdatiimnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka jeldshiva model
pembelajaran bahasa Indonesia berbantuan mneadigo-visual ini
dilaksanakan secara variatif. Baik variatif dalaemyampaian materi
pelajaran, maupun variatif dalam hubungan komunikasara guru
dengan para siswanya. Melalui pembelajaran yangahbatif tersebut,
maka pembelajaran dapat berjalan secara aktif, atifovkreatif,
efektif, dan menyenangkan. Inilah kunci sukses vyalittarapkan
dalam setiap pembelajaran yang dilaksanakan oletarsg guru di
dalam kelas.

2) Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan secpaau
Model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuanaraadio-

visual ini pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkanakepuan
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berbahasa siswa SDLB Tunarungu. Kemampuan berbdbessbut
meliputi 4 (empat) unsur keterampilan berbahaskniyieterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. mDala
implementasinya, ke-4 keterampilan berbahasa terswiak dapat
dipisahkan karena merupakan satu rangkaian yang ilikiem
keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnyal Hi
sebagaimana dikemukakan Mangieri, dkk., (1984: )%-i4ng
mengatakan bahwa kemampuan berbahasa meliputi: emgakan,
berbicara, membaca, dan menulis memiliki keterkaigatu sama
lainnya (The interrelatedness of the four aspects of thguage arts-
reading, writing, speaking, and listening-cannotdweremphasized).

Mengacu pada uraian tersebut di atas, maka dapmbpmlilkan
bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, seharusatiap
materi pelajaran yang mengacu pada tema dan sulitdalaakan
terlepas dari ke-4 keterampilan berbahasa tersébtinya, sebuah
tema atau subtema dalam pembelajaran bahasa Imalodapat
dilaksanakan melalui kegiatan mendengarkan, begiaaembaca,
dan menulis dalam satu rangkaian pembelajaran yéutyg Dengan
demikian, maka pembelajaran bahasa Indonesia dditskukan
secara terpadu.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, guriu-@DLB

Tunarungu jarang memadukan ke-4 keterampilan badaakersebut
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dalam satu rangkaian pembelajaran. Selain karenanmya wawasan
dan pengalaman, para guru di lapangan juga hanyakte pada buku
sumber atau buku paket yang menjadi pegangannyangabe
demikian, materi pembelajaran yang diajarkan kepsidaa tidak

terlepas dari materi-materi yang tertuang dalanulsiumber tersebut.
Fenomena itu apabila tidak segera dibenahi maka akadampak
negatif terhadap perkembangan kemampuan berbalsasa SDLB

Tunarungu. Karena dengan pembelajaran yang terpisah, maka
kemampuan berbahasa siswa SDLB Tunarungu tidaktitedecara
maksimal.

Untuk itu, hasil pengembangan model pembelajarahasms
Indonesia berbantuan mediudio-visual ini diharapkan mampu
memberikan masukan yang positif bagi guru-guru yarepangani
siswa SDLB Tunarungu. Pada akhirnya, keterpadudardmapilan
berbahasa dalam pembelajaran bahasa IndonesiaL@ $inarungu
dapat diimplementasikan secara maksimal dalam psetegiatan
belajar mengajarnya.

3) Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan semaekg&tual

Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian
pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifatstasaja, akan
tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang ikiingiswa
senantiasa terkait dengan permasalahan-permasakitiaal yang

terjadi di lingkungannya. Ketika memberikan pengsa belajar
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yang diorientasikan pada pengalaman dan kemampl#atd yang

lebih bersifat praktis, tidak diartikan pemberiaengalaman teoritik
konseptual tidak penting. Sebab dikuasainya pehgata teoritik
secara baik oleh siswa SDLB Tunarungu, akan melitdasiterhadap
kemampuan aplikatif lebih baik pula.

Sesuai dengan model pembelajaran yang dikemband@&gik,
yang menjadi bahan dalam pembelajaran adalah dexadgri apa
yang dilihat dan didengar siswa sesuai dengan jmmga yang
dialaminya. Pengalaman siswa tersebut merupakan anbah
pembelajaran utama yang akan diproses dalam kegiba¢dajar
mengajar yang dihubungkan dengan 4 (empat) aspikakepilan
berbahasa. Baik aspek yang menyangkut keterampiartdengarkan,
berbicara, membaca, maupun menulis, termasuk dandgla
pembahasan tentang tata bahasa.

Pengalaman siswa berdasarkan apa yang dilihat idenghrnya
tersebut, pada prinsipnya memang direncanakan dandisikan
guru melalui penayangan sebuah cerita anak teriRetgalangan Si
Kancil” dengan bantuan medsaudio-visualdan infokus agar tampak
jelas jalan ceritanya. Melalui pengamatan dan kang#n yang
dimiliki siswa tunarungu, maka akan tergambar damabenaknya
tentang reka peristiwa yang telah terjadi. Padarad, kemampuan
berbahasa siswa tunarungu akan terbentuk sehiaggatsmembantu

proses pembelajaran yang dilakukan guru.
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Proses kegiatan belajar mengajar demikian, ten&un dlersifat
kontekstual karena berangkat dari apa yang daplatddan didengar
siswa sesuai dengan kadar kemampuannya masinggnasik dapat
dipungkiri bahwa pembelajaran model demikian, aksangat
membantu siswa tunarungu menguasai dan memahamerimat
pelajaran yang disampaikan gutdasil penelitian yang mendalam
yang dilakukan Ovide Decroly sebagaimana dikutigifey Sagala
(2003: 182) menyumbangkan 2 pendapat yang berguagi b
pendidikan dan pengajaran, yaitu: a) metode glgkeseluruhan),
hasil yang diperoleh dari observasi dan tes mekkaju bahwa siswa
mengamati dan mengingat secara global. Mengingatilkeihan lebih
dulu baru bagian-bagian sama dengan prinsip psjkol@estalt.
Dalam mengajarkan membaca dan menulis, ternyataxgayerkan
kalimat lebih mudah daripada mengajarkan kata-ké&tpas.
Sedangkan mengajarkan kata-kata, lebih mudah diarip@ngajarkan
huruf-huruf secara mandiri. Metode ini bersiateo-visualsebab arti
sesuatu kata yang diajarkan itu selalu diasosiastkengan tanda
(tulisan) atau gambar yang dapat dilihat; b) ppsesat minatdentre
d’interet). Hasil penelitian psikologiknya menunjukkan bahpeara
siswa mempunyai minat yang spontan (sewajarnya).

Meskipun demikian, sebagaimana dikemukakan kelompok
konstruktivis dikatakan bahwa pengetahuan dibanggahkit demi

sedikit, dan hasilnya diperluas melalui konteksgyterbatas dan tidak
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dengan tiba-tiba. Karena pengetahuan bukanlah aeglat fakta-
fakta, konsep, atau kaidah-kaidah yang siap unialil dan diingat.
Tetapi harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan beenmakna
melalui pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakamkumemecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagiajidap bergelut
dengan ide-ide, yaitu siswa harus mengkonstruksga@mgetahuan
dibenaknya sendiri. Ada lima elemen belajar komsivistik yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran kontekstwaumut Zahorik
(1995:14-22), yaitu: 1) pengaktifan pengetahuangyandah ada
(activating knowledge 2) pemerolehan pengetahuan baru (acquiring
knowledge dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu,
kemudian memperhatikan detailnya; 3) pemahaman gtangan
(understanding knowledyje yaitu dengan cara menyusun konsep
sementara (hipotesis), melakukaharing kepada orang lain agar
dapat tanggapan (validasi) dan atas tanggapadatukonsep direvisi
dan dikembangkan; 4) mempraktekan pengetahuan elagajaman
tersebut §pplying knowledge dan 5) melakukan refleksreflecting
knowledgg terhadap strategi pengembangan pengetahuanuerseb
Berdasarkan landasan filosofi di atas, maka dapatmpulkan
bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dilaksensecara
kontekstual karena materi pengajaran berlandaskaa @pa yang

telah dilihat dan didengar siswa tunarungu sehinggpik
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pembelajaran benar-benar sudah dialami dan dirasakiawa
tunarungu tersebut.

4) Pembelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan sdeatik o
Implementasi model pembelajaran bahasa Indonestzattean
media audio-visual ini strategi pembelajarannya dilakukan secara
bertahap dan disesuaikan dengan 4 (empat) ketdeanmiperbahasa.
Yakni, keterampilan mendengarkan, berbicara, membadan
menulis. Pelaksanaan ke-4 keterampilan berbahasabtg diawali

dengan penyampaian informasi melalui sumber belégaiebih
dahulu. Keterampilan mendengarkan diawali dengamamgngan
cerita anak tentang “Petualangan Si Kancil” denganggunakan
Program Windows Media PlayerSetelah siswa SDLB Tunarungu
memperoleh gambaran tentang cerita yang telahaditgan tersebut,
selanjutnya dilakukan pembahasan untuk menguji r&etgilan
mendengarkannya. Sementara keterampilan berbidaa&kukan
dengan cara menayangkan potongan-potongan gamiogr tedah
ditayangkan, dengan menggunakan Prograviicrosoft Office
Powerpoint  Melalui potongan-potongan gambar tersebut, siswa
SDLB Tunarungu dituntut untuk menyusun kalimat s@clsan
dengan cara mengingat kembali reka peristiwa yeladp ditontonnya.
Dengan demikian, informasi yang diterima siswa SDLharungu
tersebut tidak terlalu lama tenggang waktunya sgfardimungkinkan

masih tersimpan dalam memorinya.
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Sementara kegiatan membaca diawali terlebih  dahulu
penayangan teks bacaan tentang cerita “Si KangiKasbau Dungu”
dengan menggunakan Prograwviicrosoft Office PowerpointPara
siswa SDLB Tunarungu dituntun membaca dengan baré&rgkung
frase yang telah dikemas sebelumnya. Lengkung fitasgebut
dimaksudkan guna memudahkan intonasi siswa SDLBarmugu
dalam membaca sehingga ketika membaca suaranyanidaoton.
Setelah kegiatan membaca berakhir, siswa SDLB Tungar diajak
bercakap-cakap mengenai isi bacaan dengan paneguagamgan
pertanyaan yang dilakukan guru.

Tahap terakhir adalah kegiatan meringkas isi ceféag telah
ditayangkan dalam bentuk menyusun karangan secderfiamap ini
dimaksudkan guna mengingat kembali informasi-infasimyang
diterima siswa SDLB Tunarungu dari 3 (tiga) kegiatgang telah
dilakukannya. Dengan demikian, kegiatan menyusumargan
sederhana tersebut merupakan kegiatan refleksi yhAngngkan
dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, makpatda
diidentifikasi bahwa pelaksanaan pembelajaran lzahaslonesia
berbantuan mediaaudio-visual tersebut bersifat otentik karena
mengacu pada apa-apa yang dipelajari dan dibicarakbelumnya.
Dengan demikian, maka pada diri siswa SDLB Tunauuibglah

terbentuk pengalaman sehingga tinggal menemukan bdem
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informasi-informasi sebagai bahan evaluasi belggriMelalui upaya

menemukan informasi tersebut, akan memberikan psaegbahwa
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yangridkaa bukan

merupakan hasil mengingat seperangkat fakta-faapi merupakan
hasil menemukan sendiri. Dilihat dari segi kepuasstara emosional,
sesuatu hasil menemukan sendiri akan memiliki kidgguasan lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil pemberian guru.

b. Pengaruh implementasi model pembelajaran bahasaondsdh
berbantuan mediaudio-visual terhadap aktivitas belajar siswa SDLB
Tunarungu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi deho
pembelajaran bahasa Indonesia berbantuan naedia-visualmemiliki
pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belaggswa SDLB
Tunarungu. Peningkatan aktivitas belajar siswa SDIBnarungu
dimaksud adalah adanya perubahan ke arah yang ledk bila
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Terdapa&tradpa alasan
yang mendasari pelaksanaan pembelajaran bahasaesiaderbantuan
media audio-visualmemiliki pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa
SDLB Tunarungu, di antaranya:

1) Melibatkan siswa secara aktif
Teaching is the guidance of learning activitiesact@ng is for
purpose of aiding the pupil learfwilliam Burton dalam Uzer Usman,
2002: 21). Pernyataan tersebut mengandung pemahdrahwa

mengajar adalah membimbing kegiatan belajar sighengga siswa
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mau belajar. Dengan demikian, aktivitas siswa daltetajar sangat
diperlukan sehingga para siswalah yang seharusaygak akitif,
sebab siswa sebagai subyek didik adalah yang nearakan dan
mereka sendiri yang melaksanakan belajar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalgoteinentasi
model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuara engdio-visua)
peran aktif siswa sangat ditonjolkan. Seluruh ramgk kegiatan
pembelajaran, baik pada saat kegiatan mendengatie@njcara,
membaca, dan menulis berpusat pada sisstadé€nt centergd
Artinya, tanpa kerja keras dari siswa maka matenlpelajaran tidak
akan dapat dikuasainya dengan baik. Sementarabguperan sebagai
fasilitator yang membantu para siswa dalam kegiatsiajar
mengajar.

H.O. Lingrend dalantducational Psychology in the Classroom
sebagaimana dikutip Uzer Usman (2002: 24-25) manbgean
kadar keaktifan siswa itu dalam interaksi di ansisava dengan guru
dan siswa yang satu dengan yang lainnya. Dalamnhalingrend
mengemukakan 4 (empat) jenis komunikasi atau ikseentara guru
dan siswa, yaitu: a) komunikasi satu arah; b) aalé&dn bagi guru
dan tidak ada interaksi antar siswa; c) ada balideag guru dan siswa
berinteraksi; dan d) interaksi optimal antara gdemgan siswa dan

antara siswa yang satu dengan lainnya.
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Mengacu pada pendapat Lingrend di atas, maka ingoltsi
model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuara enadio-visual
tersebut mengacu pada interaksi optimal antara dgmgan siswa dan
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainrgagdh demikian,
kadar keaktifan siswa dalam model pembelajaran dzatiadonesia
berbantuan mediaudio-visualini sangat tinggi.

2) Menarik minat dan perhatian siswa

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adamyaat dan
perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakanatesyang relatif
menetap pada diri seseorang. Minat memiliki perfganwkup besar
terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang raktakukan
sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa mieae@ang tidak
mungkin melakukan sesuatu yang diminatinya. Semergarhatian
bersifat lebih sementara dan ada hubungannya demgguat.
Perbedaannya adalah minat sifatnya menetap sedangihatian
bersifat sementara dan adakalanya menghilang. Ddtagiatan
belajar mengajar, menurut Uzer Usman (2002: 28)apat 2 (dua)
macam tipe perhatian, yaitu: a) perhatian terp(sakonsentragi
dan b) perhatian terbagtiqak terkonsentrayi Perhatian terpusat
hanya tertuju pada satu objek saja, siswa tidgheteyaruh dengan
obyek yang lain. Sementara perhatian terbagi, parh&rtuju pada

banyak obyek secara sekaligus. Dengan demikiana npakhatian
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terpusat merupakan sesuatu hal yang harus dinsldwa ketika
terjadi proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalanennentasi
model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuara enadio-visual
ini sangat memperhatikan minat dan perhatian sigwigya, model
pembelajaran yang dikembangkan benar-benar menkeasudliri
dengan minat dan perhatian siswa melalui pemahatedradap
karakteristik serta pemilihan bahan yang sesuaigalentahap
perkembangan siswa. Salah satu indikator bahwa Inpedebelajaran
yang dikembangkan dapat menarik minat dan perhatsama adalah
pada saat kegiatan pembelajaran. Ketika model pamksn
diimplementasikan, antusiasme siswa dalam mengpertibelajaran
cukup besar. Tanpa adanya minat dan perhatian, titeamungkin
para siswa memiliki antusiasme dalam mengikuti peeyjarannya.

3) Membangkitkan motivasi siswa

Motivation is the concept we use when we deschieeforces
acting on or within an organism to initiate and elot behaviou(H.L.
Petri, 1986). Maknanya adalah motivasi dapat digditujuan dan
alat dalam pembelajaran, hal ini didasarkan atasikp@n bahwa
perhatian dan motivasi seseorang tidak selamaapd,dntensitasnya
bisa tinggi, sedang, bahkan menurun, bergantung pagek yang
mempengaruhinya. Motivasi juga dapat dibedakan adenpua

macam, yakni motif intrinsik dan ekstrinsik. Setiapotif, baik
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intrinsik maupun ekstrinsik dapat bersifat internraupun eksternal.
Sebaliknya, motif tersebut juga dapat berubah diaternal ke
eksternal atau sebalikny@ghsformasi motjt

Motivasi dalam kegiatan belajar dan mengajar men®Rudi
Susilana, dkk, (2006: 131) merupakan hal yang sgmgaing, hal ini
didasari oleh beberapa pertimbangan, di antaraayssiswa harus
senantiasa didorong untuk bekerja sama dalam betgjaiswa harus
senantiasa didorong untuk bekerja dan berusahaaise®ngan
tuntutan belajar; c¢) motivasi merupakan hal yangtipg dalam
memelihara dan mengembangkan sumber daya manud@uime
pendidikan. Berdasarkan pandangan tersebut, mak&imda
pembelajaran motivasi harus terus dipacu dan ditkaa pada diri
siswa setiap saat dan setiap ada kesempatan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalanementasi
model pembelajaran yang dikembangkan berusaha mmglsiswa
SDLB Tunarungu untuk dapat belajar dengan sebakapa, melalui
tampilan sumber belajar yang menarik dan sesuajatekebutuhan
siswa. Hal inilah yang memicu siswa SDLB Tunarudgpat belajar
dengan baik dan penuh perhatian.

4) Menganut prinsip pengulangan

Terdapat dua teori yang mendasari pentingnya prinsi

pengulangan dalam belajar. Teori pertama dari EdiwarThorndike

(1974-1949) yang memunculkan teori berdasarkan paselitiannya,
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yaitu law of effect, law of exercise, and law of readimdgori lain
yang dianggap memiliki kaitan erat dengan prinsgngulangan
adalah yang dikemukakan oleh ahli psikologi dayanitut teori
daya, manusia memiliki sejumlah daya, seperti: raerai,
menanggapi, mengingat, mengkhayal, merasakan,kivergan lain
sebagainya. Oleh karena itu, menurut teori dayavhdielajar adalah
melebihi daya-daya dengan pengulangan dimaksudigan setiap
daya yang dimiliki manusia dapat terarah sehinggnjadi lebih peka
dan berkembang.

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka implementasidel
pembelajaran yang dikembangkan melakukan prinsisipr
berdasarkan kedua teori tersebut. Dimana realigsiiapat dilihat
pada saat pelaksanaan model yang dilaksanakan asecar
berkesinambungan dan terdapat kaitan antara nyategi satu dengan
materi yang lainnya. Hal ini dimaksudkan guna menkbe
keleluasaan pada siswa SDLB Tunarungu untuk dapatgmgat,
menelurusuri, dan merefleksi kembali apa-apa yaipglaarinya
sehingga pengalaman-pengalaman yang diperoleh gaedakegiatan
awal akan berguna untuk kegiatan selanjutnya. bDilasi letaknya
prinsip pengulangan dalam implementasi model peajdo@in yang

dikembangkan.
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c. Pengaruh implementasi model pembelajaran bahasaondsth

berbantuan mediaaudio-visual terhadap peningkatan kemampuan
berbahasa siswa SDLB Tunarungu

Hasil uji validasi menunjukkan bahwa perolehan skata-rata
kelompok eksperimen (KE) siswa SDLB Tunarungu dalaplementasi
model pembelajaran bahasa Indonesia berbantuanaraedio-visual
adalah (63.73) untuk skor rata-rgt@-testl dan (68.20) untuk skor rata-
ratapost-testl. (67.47) skor rata-raf@e-test2 dan (74.13) skor rata-rata
post-tes2. Sementarare-testdanpost-test3 berturut-turut memperoleh
skor (71.47) dan (81.47). Berdasarkan perolehakeanggka tersebut,
maka dapat diidentifikasi bahwa terdapat perbeda@ara hasil skor
rata-ratapre-testdanpost-testsebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Fenomena tersebut menunjukkan adanya pengaruhcy&ng signifikan
penggunaan model pembelajaran bahasa Indonesianibesin media
audio-visualterhadap kemampuan berbahasa siswa SDLB Tunarungu.

Pengaruh implementasi model pembelajaran bahasanésdh
berbantuan mediaudio-visual terhadap kemampuan berbahasa siswa
SDLB Tunarungu tersebut, sebagaimana telah diuragebelumnya
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Baik mekyargjrategi atau
teknik yang digunakan, karakteristik model pemlagt) yang sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa, maupun pringigipr yang
digunakan dalam implementasi model pembelajarag gdembangkan,
dan lain sebagainya. Yang jelas, selaras dengakrcircirmodel

pembelajaran yang baik sebagaimana dikemukakare Soyeeil, (1980)
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di antaranya: 1) berdasarkan teori pendidikan éan belajar dari para
ahli tertentu; 2) mempunyai misi atau tujuan peikadid tertentu; 3)
dapat dijadikan untuk perbaikan kegiatan belajangagr di kelas; 4)
memiliki bagian-bagian model seperti: urutan largkangkah
pembelajarar(syntax) adanya prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial, dan
sistem pendukung; 5) memiliki dampak sebagai akibeapan model
pembelajaran; dan 6) memiliki disain instruksiomEngan pedoman
model pembelajaran yang dipilih.

Implementasi model pembelajaran bahasa Indonesibattean
media audio-visual menganut pada teori “Model Modifikasi Tingkah
Laku”, yang merujuk pada “Teori Belajar BehaviorsmYaitu suatu
model pembelajaran yang bertujuan mengembangkstensi yang
efisien untuk mengurutkan tugas-tugas belajar daminentuk tingkah
laku dengan cara memanipulasi penguataainforcement Ada
beberapa ciri model pembelajaran modifikasi tingkaku menurut
Syaodih Sukmadinata (2003: 168), di antaranya: &ngutamakan
unsur-unsur atau bagian-bagian kecil; b) bersifagkanistis; c)
menekankan peranan lingkungan; d) mementingkan @etukan reaksi;
dan e) menekankan pentingnya latihan.

Koneksionisme merupakan teori yang paling awal dampun
behaviorisme. Menurut teori ini tingkah laku mamausidak lain dari
suatu hubungan antara perangsang-jawaban atau lusinegpons

sebanyak-banyaknya. Siapa yang menguasai hubutiganus-respons
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sebanyak-banyaknya ialah orang pandai atau berhdalam belajar.
Pembentukan hubungan stimulus-respons dilakukaralmellangan-
ulangan. Dengan demikian, teori ini memiliki kesamadalam cara
mengajarnya dengan teori psikologi daya atau hierbat Tokoh yang
sangat terkenal mengembangkan teori ini adalahnthie (1874-1949),
dengan eksperimennya belajar dari binatang yang jogrlaku bagi
manusia yang disebut Thorndike dendg@nal and Error”. Thorndike
menghasilkan teori belajdConnectionism” karena belajar merupakan
proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimakmons. Thorndike
sebagaimana dikutip Syaiful Sagala (2003: 42) mengekan ‘tiga
prinsip atau hukum dalam belajar, antara laintaa) of readinesyaitu
belajar akan berhasil apabila individu memiliki iegpsn untuk
melakukan perbuatan tersebut; lbjv of exercisg yaitu belajar akan
berhasil apabila banyak latihan dan ulangan; sgrdaw of effect yaitu
belajar akan bersemangat apabila mengetahui damapatkan hasil
yang baik.

Teori pengkondisiariconditioning)merupakan perkembangan lebih
lanjut dari koneksionisme. Teori ini dilatarbelaganleh percobaan Ivan
Pavlov (1849-1936) dengan keluarnya air liur. Aurlakan keluar
apabila anjing melihat atau mencium bau makanatarbaercobaannya
Pavlov membunyikan bel sebelum memperlihatkan neakapada
anjing. Setelah diulang berkali-kali, ternyatalair tetap keluar bila bel

berbunyi meskipun makanannya tidak ada. Peneimiamenyimpulkan
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bahwa perilaku individu dapat dikondisikan. Artinyselajar merupakan
suatu upaya untuk mengkondisikan pembentukan spatilaku atau
respons terhadap sesuatu. lvan Pavlov (1849-1926gnasilkan teori
belajar yang disebut“classical conditioning” atau “stimulus
substitution” Teori penguatan atau‘reinforcement” merupakan
pengembangan lebih lanjut dari teori koneksionisnk@lau ada
pengkondisiar(conditioning) yang diberi kondisi adalah perangsangnya
(stimulus) maka pada teori penguatan yang dikondisikan di@erkuat
adalah responsnya.

Seorang anak yang belajar dengan giat dan dia dapajawab
semua pertanyaan dalam ulangan atau ujian, maka memberikan
penghargaan pada anak itu dengan nilai yang tipggan, atau hadiah.
Berkat pemberian hadiah ini, maka anak tersebut ak#ajar lebih rajin
dan lebih bersemangat lagi. Prinsip-prinsip belagri behaviorisme
yang banyak dipakai menurut Harley dan Davis (195&)agaimana
dikutip Syaiful Sagala (2003: 43) adalah: a) praselsjar dapat terjadi
dengan baik apabila siswa ikut terlibat secard dktlalamnya; b) materi
pelajaran diberikan dalam bentuk unit-unit kecih ddatur sedemikian
rupa sehingga hanya perlu memberikan suatu resigotentu saja; c)
tiap-tiap respons perlu diberi umpan balik secamag$ung sehingga
siswa dapat dengan segera mengetahui apakah regpogsdiberikan
betul atau tidak; dan d) perlu diberikan penguatatiap kali siswa

memberikan respons apakah bersifat positif ataatife§enguatan yang
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bersifat positif akan lebih baik karena memberik@mngalaman yang
menyenangkan bagi siswa, sehingga ia ingin mengwambali respons
yang telah diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, jadi suapwnssdiperkuat oleh
penghargaan berupa nilai yang tinggi dari kemammpysmmenyelesaikan
soal-soal ujian. Pemberian nilai adalah penerapan penguatan yang
disebut“operant conditioning”. Tokoh utamanya adalah Skinner yang
mengembangkan program pengajaran dengan berpegaaay teori
penguatan tersebut. Program pembelajaran yangntridari Skinner
adalah “programmed instruction” dengan menggunakan media buku
atau mesin pengajaran. Dalam pengajaran berprogkahan ajar
tersusun dalam potongan bahan kecil-kecil, danjikisadalam bentuk
informasi dan tanya jawab.

Anak belajar dengan cara membaca informasi dan, dal
memberikan atau memilih jawaban yang tersedia. Bawanak segera
dicocokkan dengan kunci jawaban, dan segera diketssilnya yang
dinyatakan dengan kualifikasi nilai tertentu. Nilgang baik akan
mendapatkan pujian, sedangkan nilai yang kurangn akandapatkan
peringatan. Pengajaran berprogram disajikan dalanbalgai bentuk
media pengajaran, yaitu: dalam bentuk buku prograesin pengajaran,
kaset audio, kaset video, atau komputer. Melalagpgran berprogram
dimungkinkan anak belajar secara individual. Gualaeh hal ini sebagai

pengarah, pendorong, dan pengelola belajar saja.
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Dengan berpijak pada teori modifikasi tingkah lalan teori belajar
behaviorisme sebagaimana telah dijabarkan di ataka implikasinya
terhadap pembelajaran adalah: (1) bahasa dan equikibsiswa berbeda
dengan orang dewasa. Oleh karena itu, guru hendakignggunakan
bahasa yang sesuai dengan cara berpikir siswa. &kek dapat belajar
dengan baik apabila ia mampu menghadapi lingkunigaigan baik; (2)
guru harus dapat membantu siswa agar dapat balstedengan
lingkungan belajarnya sebaik mungkfaqilitator); (3) bahan yang harus
dipelajari hendaknya dirasakan baru tetapi tidaikngasBeri peluang
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan tingkképdangannya; dan
(4) di kelas, berikan kesempatan pada siswa unagatdbersosialisasi
dan diskusi sebanyak mungkin.

Melalui proses analisa dan pemahaman tentang “Todifikasi
Tingkah Laku” dan “Teori Belajar Behaviorisme”, kaa dapat
diimplementasikan pada pembelajaran bahasa Indonesrbantuan
mediaaudio-visual.Disain pembelajaran melalui bantuan mealigio-
visual jika dikondisikan dalam alokasi jangka waktu yamgkup, dan
disesuaikan dengan variasi gaya belajar para sisw#ia materi akan
tersimpan dalam memori yang panjagng term memoly Bila tiba
saat belajar para siswa dapat memanggil kembalikudipakai dalam
menyelesaikan tugas-tugas belajar yang relevanb®ajaran dengan
menggunakan mediaudio-visual pada dasarnya digunakan untuk

merefleksikan tingkah laku dalam belajar dan meargafalah satu
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tujuan utama pembelajaran dengan menggunakan naedi@-visual
adalah untuk meningkatkan kemampuan berbahasasizgh SDLB
Tunarungu. Hal ini telah disesuaikan dengan pripsipsip penetapan
materi dan tingkat perkembangan para siswa SDLBaiungu, materi
disusun secara sistemik dan sistematis, dan matenicakup hal-hal

yang bersifat faktual dan konseptual.
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